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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat profitabilitas (ROA), leverage (debt ratio) dan 

Pertumbuhan Penjualan (Net Sales Growth Ratio), serta pengaruhnya terhadap Penghindaran Pajak (CETR). 

Populasi yang dimanfaatkan untuk penelitian ini sebanyak 40 perusahaan manufaktur ragam industri yang terdaftar 

di BEI selama periode 2018-2020. Penentuan sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling, data 

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan aplikasi SPSS Versi 20. Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa secara 

parsial, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak secara parsial, variabel leverage secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh 

negative terhadap penghindaran pajak. secara simultan variabel profitabilitas, leverage, dan Pertumbuhan 

penjualan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Penghindaran pajak. Profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the level of profitability (ROA), leverage (debt ratio) and Sales Growth 

(Net Sales Growth Ratio), and their effect on Tax Avoidance (CETR). The population used for this study were 40 

manufacturing companies of various industries listed on the IDX during the 2018-2020 period. Determination of the 

research sample using purposive sampling method, the data obtained was then analyzed with the SPSS version 20 

application. The results of this study indicate that partially, profitability does not affect tax avoidance partially, 

leverage variable partially has no effect on tax avoidance, and sales growth variables. negative effect on tax 

avoidance. Simultaneously, the variables of profitability, leverage, and sales growth have a significant effect on tax 

avoidance. 

 

Keywords: Tax avoidance. Profitability, leverage, and sales growth. 

 

 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara berkembang yang terus melakukan pembangunan untuk 

menjadi negara yang maju. Pembangunan suatau negara memerlukan biaya yang cukup besar. 

Semua pengeluaran menggunakan pendapatan negara yang berasal dari berbagai sektor. Salah 

satu sumber dana yang berkontribusi besar terhadap negara yaitu pajak. Perpajakan memiliki 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara. Besarnya peranan pajak dalam 

penerimaan negara dapat tercermin dalam APBN, dengan kontribusi pajak yang besar terus 

meningkat (Fitriya, 2020). 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan atau kapasitas perusahaan untuk 

memperoleh benefit dalam jangka waktu tertentu. Proporsi profitabilitas merupakan kapasitas 

perusahaan dalam mendapatkan atau memperoleh laba yang diidentifikasi melelui 
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keseluruhan sumberdatya dan modal sendiri (Sartono, 2010). Perusahaan yang memiliki 

proofitabilitas yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan (Nurdyastuti, 2021). 

Pemenuhan sumber modal atau biaya melalui pinjaman atau utang akan mempengaruhi 

nilai leverage perusahaan, karena untuk mengukur seberapa jauh suatu perusahaan didanai 

dengan pinjaman atau utang dapat diukur dengan rasio leverage (Anugerah Kevin, 2019). 

Proporsi hutang memgukur presentase modal atau biaya yang bersumber dari pinjaman. 

Pertumbuhan penjualan menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam melakukan penjualan 

yang meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan penelitian Purwanti dan Sugiyarti (2017), 

 
 
 

Sumber: Worldbank (2018) 
 

Gambar 1.2 
Rasio Pajak Negara ASEAN 

 

Berdasarkan riset yang dilakukan Bank Dunia, posisi rasio penerimaan pajak Indonesia 

berada di bawah negara ASEAN lainnya. Indonesia berada di posisi terendah setelah Myanmar. 

Ada empat tantangan yang dihadapi pemerintah agar bisa meningkatkan pendapatan dari pajak. 

Pertama, pendapatan pemerintah RI masih bergantung pada harga komoditas primer. Kedua, 

struktur ekonomi yang didominasi pengolahan sumber daya alam (SDA) dan sektor informal 

(UMKM). Ketiga, rendahnya kemampuan teknologi informasi (IT) dan kapasitas pengetahuan 

staf di Dirjen Pajak membuat basis pajak dan tingkat kepatuhan pajak (tax complience) sangat 

sempit. Terakhir, kebijakan perpajakan yang tidak optimal (Feni Freycinetia Fitriani, 2020). 

Penelitian ini dimotivasi karena banyaknya perusahaan-perusahaan yang melakukan praktik 

penghindaran pajak di Indonesia. Dalam 
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laporan Tax Justice Network yang berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the 

time of Covid-19 disebutkan angka penghindaran pajak di Indonesia diperkirakan sebesar Rp 

68, 7 triliun setiap tahunnya yang sekitar 98% merupakan badan usaha dan sisanya adalah wajib 

pajak perorangan (Pasupati, 2020). 

 

 
Fenomena perusahaan yang melakukan praktik penghindaran pajak adalah PT Astra 

Internasional Tbk (ASII), pada tahun 2013 salah satu anak perusahaannya yaitu PT Toyota 

Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN) mengumumkan kinerja ekspor mobil atau 

completely Built Up (CBU), jumlahnya telah mencatat rekor yakni lebih dari 118 ribu unit. 

Jumlah ini setara dengan 70 persen total ekspor kendaraan dari Indonesia tahun sebelumnya. 

Jika ditambah dengan produk mobil yang terurai atau complete Knock Down (CKD) dan 

komponen kendaraan, maka nilai ekspor pabrik mobil 95 persen sahamnya dikuasai Toyota 

Motor Corporation (TMC) Jepang tersebut mencapai US$ 1,7 miliar atau sekitar Rp 17 Triliun. 

Namun, dibalik prestasi tersebut PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN) 

melakukan kecurangan. Direktorat Jendral Pajak Kementerian Keuangan memiliki fakta bahwa 

Toyota Motor Manufacturing memanfaatkan transaksi antar perusahaan terafiliasi di dalam dan 

di luar negeri untuk menghindari pembayaran pajak. Modusnya sederhana yaitu memindahkan 

beban keuntungan berlebihan dari satu negara ke negara lain yang menarifkan tarif pajak lebih 

murah (tax haven) pemindahan beban dilakukan dengan memanipulasi harga secara tidak wajar. 

Telah terungkap bahwa seribu mobil buatan Toyota Motor Manufacturing Indonesia harus 

dijual dulu ke kantor Toyota Asia Pasifik di Singapura, sebelum berangkat dan dijual ke Filipina 

dan Thailand. Hal ini dilakukan untuk menghindari membayar pajak yang tinggi di Indonesia. 

Dengan kata lain, Toyota di Indonesia hanya bertindak “atas nama” Toyota Motor Asia Pacific 

Pte., Ltd yaitu nama unit bisnis yang berkantor di singapura. (Umar Idris, 2013). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis berencana menulis penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020”. 

 

Tinjauan Pustaka 

Penghindaran Pajak 

Menurut Pohan (2013:23) Upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan 

aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, dimana metode 
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dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan- kelemahan (grey area) yang 

terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah 

pajak yangterutang. 

CETR 

Cash Effective Tax Rate (CETR) sebagai indikator tax avoidance karena CETR 

menggambarkan semua aktivitas tax avoidance yang mengurangi pembayaan pajak kepada 

otoritas perpajakan dan CETR tidak terpengaruh dengan adanya perubahan estimasi seperti 

penyisihan penilaian atau perlindungan pajak. 

 
Profitabilitas 

 
Profitabilitas adalah rasio untuk mencari tahu kesanggupan perusahaan untuk mencari 

keuntungan atau profit dalam satu periode tertentu. Menurut Irham Fahmi (2012:135), 

“Profitabilitas merupakan alat untuk menilai berapa efektivitas keuangan perusahaan dalam 

skala menyeluruh yang ditunjukkan oleh besar kecilnya keuntungan yang diperoleh perusahaan 

baik melalui penjualan ataupun investasi. Semakin besar kemampuan perusahaan 

memperoleh keuntungan, dapat menaikan nilai perusahaan. nilai perusahaan yang meningkat  

ditunjukkan dengan peningkatan harga saham perusahaan”. 

Return on Asset (ROA) 

 
Menurut Sutrisno, (2015:254), “Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dengan semua Rasio ini disebut juga rentabilitas ekonomis, yang merupakan aktiva 

yang dimiliki perusahaan. Laba yang dimaksud pada rasio ini adalah laba bunga dan pajak atau 

EBIT 

Leverage 

 
Leverage adalah rasio yang menggambarkan bagaimana perusahaan mampu 

memperlakukan hutangnya dengan tujuan memperoleh keuntungan dan melunasi kembali 

utangnya. Leverage menurut Wiagustini, (2014:76): “Diartikan sebagai kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang atau rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan 

hutang.” (Utari dan Ridwan, 2020). 

Debt to Equity Ratio 

 
Menurut Kasmir (2016:156) Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 
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mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar 

aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. Oleh karena itu, perusahaan lebih memilih untuk menutupi 

hutangnya dibanding membagikan dividen 

Pertumbuhan Penjualan 

 
Menurut Kasmir (2016:17) pertumbuhan penjualan menunjukkan sejauh mana 

perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara 

keseluruhan. Pertumbuhan penjualan diukur dengan Net sales Growth Ratio 



 

Halaman | 309 

 

JMMA 
Jurnal Mahasiswa Manajemen dan Akuntansi 
 
 
 
 
 

Kerangka Pemikiran. 
 

 

 

 

 

 

 
Hipotesis 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan paradigm pemikiran diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1=Variabel Profitabilits berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

H2= Variavbel Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

H3= pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

H4=Variabel profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan secara bersamaan 

berpengaryuh terhadap penghindaran pajak 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan pendekatan kualitatif, Berdasarkan 

pemikiran Sugiyono, 2017:23) bahwa: “Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau stratistik, dengan tujuan menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 

H1 

H2 

H4 

H3 

 

 

 

 

 

 

 

Penghindaran Pajak 

(Y) 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Leverage 
 

(X2) 

Profitabilitas 

(X1) 



 

Halaman | 310 

 

JMMA 
Jurnal Mahasiswa Manajemen dan Akuntansi 
 
 
 
 
 

ditetapkan”. 
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Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

Populasi yang pakai dalam penelitian ini adalah 193 perusahaan manufaktur ragam 

sektor produksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Teknik 

sampling yang digunakan dalam peneilitian ini adalah metode non probability sampling, 

dengan menggunakan pendekatan purposive sampling. Sehingga diperoleh 40 perusahaan 

manufaktur ragam sektor produksi dengan 78 data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitianini berjenis data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan manufaktur ragam sektor produksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2020 yang dapat diakses dari situs resmi BEI. 

Teknik Analisi 

Teknik analisis data dalam penelitian ini statistik deskriptif menggunakan teknik data 

diolah dengan menggunakan software IBM SPSS 20. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas: Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan One Sample 

Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data 

terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan 

nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal, (Ghozali, 2016:154). 

Uji Multikolinearitas: Pengujian multikolinearitas berguna untuk menguji apakah model 

regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Pengujian ini bertujuan untuk 

melihat apakah ditemukan kolerasi antar per variabel (Ghozali, 2016:103). 

Uji Heteroskedastisitas: Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresiterjadi ketidaksamaan variabel residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnnya. 

Uji Autokolerasi: Untuk mendeteksi autokolerasi tersebut dilakukan uji ryun test. Uji run test 

bermanfaat untuk melihat apakah data residual terjadi secara acak atau simetris (Ghozali, 

2016:107). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk untuk mengetahui apakah regresi yang dihasilkan 

adalah baik untuk memperkirakan nilai variabel dependen”. Menurut Sugiyono (2017: 275). 

Model Regresi Linier Berganda adalah sebagai berikit: 

 

 
Analisis Koefesien Determinasi (Adjusted R2) 
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Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemanpuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi pada umunya antara nol 

dan satu (Tiong dan Fitria, 2021). 

Uji Hipotesis 

 
Uji Hipotesis Hubungan Parsial (Uji t) 

 
Uji hipotesis hubungan parsial atau dikenal dengan uji-t disebut juga uji signifikansi 

individual. Uji ini memberikan gambaran berapa besar variabel independen memberi pengaruh 

terhadap variabel dependen. Maka ada dua kemungkinan hasil kesimpulan yang bisa diambil 

yaitu HO ditolak atau Hα diterima. Hasil Penelitian Uji Hipotesis Hubungan Parsial (Uji t), 

(Sugiyono, 2017:278). 

Uji Hipotesis Hubungan Simultan (Uji F) 

 

Uji hipotesis hubungan sumultan dilakukan untuk mnguji pengaruh seluruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini uji-f dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh profitabilitas, likuiditras, dan leverage terhadap nilai perusahaan. uji-f atau analysis 

of varian (ANOVA) adalah uji statistic yang digunakan pada uji-f (Sogiyono, 2017). 

PEMBAHASAN 

 
Hasil Peneltitian 

Uji Normalitas 

Tabel: Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardized 
Residual 

N 78 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,889 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,408 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

sumber: spss versi 20, diolah 2021 
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Dengan 78 data sampel diperoleh hasil nilai Asymp.Sig.(2-tailed) yang diperoleh adalah 

0,408, nilai tersebut berdistribusi normal karena hasilnya lebih besar dari 0,05 (0,408>0,05). 

Uji Multikolinearitas 

Tabel: Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
 

 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) -,196 ,025  -7,786 ,000   

 Profitabilitas -,189 ,347 -,067 -,546 ,587 ,791 1,264 

 Leverage -,020 ,013 -,177 -1,571 ,120 ,927 1,079 

 Pertumbuhan 

Penjualan 

-,127 ,059 -,262 -2,153 ,035 ,796 1,257 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

sumber: spss versi 20, diolah 2021 

hasil uji multikolinearitas diatas diperoleh nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan perolehan nilai tolerance dan VIF masing- masing 

variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
sumber: sumber spss versi 20 (2021) 
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Dari hasil pengujian diatas, diperoleh hasil yang memuat ttik-titik yang berpola tidak 

jelas dan juga titik-titik tersebut berada di atas dan dibawah angka 0 pada gambar, sehingga 

disipulkan pada analisis regresi berganda pada observasi ini besas dari heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 
Tabel: Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 
 

 
 

Model 

 
 

R 

 

R 
Square 

Adjusted 

R 
Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

 

Durbin- 

Watson 

1 .357a ,128 ,092 ,1209767 1,665 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Leverage, 

Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

sumber: spss versi 20, diolah 2021 

Dengan hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi autokolerasi positif 

karena dw < dU dengan nilai 1,555< 1,77129. Begitupula dengan deteksi autokorelasi negatif 

diperoleh nilai (4-dw) > dU dengan nilai 2,335>1,7129. 

Analisis Deskriptif 

Tabel: Uji Deskriptif 

Descritive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas 78 -0,0900 0,1111 0,032134 0,0446805 

Leverage 78 -2,1030 3,6569 1,105990 1,1131870 

Pertumbuhan 
Penjualan 

78 -0,9625 0,5610 -0,041298 0,2630696 

Penghindaran 
Pajak 

78 -0,6100 0,1392 -0,219260 0,1269835 

Valid N 

(listwise) 

78  

sumber: spss versi 20, diolah 2020 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap data sampel penelitian yang 

berjumalah 78 data tersebut, dapat ditarik kemimpulan sebagai berikut: 
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1. Profitabilitas yang paling rendah (minimum) adalah -0,09, perusahaan dengan perolehan 

nilai profitabilitas terendah adalah PT Asia Pacific FibersTbk. Nilai paling tinggi 

(maximum) profitabilitas adalah senilai 0,11 perusahaan dengan perolehan nilai 

profitabilitas tertinggi adalah PT Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk, nilai rata-rata 

(mean) rofitabilitas adalah 0,032. dan standar deviasinya adalah sebesar 0,044.. 

2. Leverage yang paling rendah (minimum) adalah -2,1 perusahaan dengan perolehan nilai 

Leverage terkecil adalah perusahaan PT Argo PantesTbk, nilai paliung tinggi 

(maximum) leverage adalah senilai 3,6, nilai leverage tertinggi diperoleh perusahaan PT 

Ricky Putra Globalindo Tbk. Dan   nilai rata-rata (mean) leverage adalah 1,105. dan 

standar deviasinya adalah sebesar 1,113. 

3. Pertumbuhan Penjualan yang paling rendah (minimum) adalah -0,96, perusahaan 

dengan perolehan pertumbuhan penjualan terendah diperoleh oleh PT Buana Artha 

Anugerah Tbk. nilai paling tinggi (maximum) pertumbuhan penjualan adalah senilai 

0,56, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan tertinggi adalah PT Gaya Abadi 

Sempurna Tbk. nilai rata-rata (mean) pertumbuhan penjualan adalah -0,041. dan standar 

deviasinya adalah sebesar 0,263. 

4. Penghindaran Pajak yang paling rendah (minimum) adalah -0,61,perusahaan dengan 

perolehan penghindaran pajak terendah adalah PT Indomobil Sukses Internasional Tbk. 

nilai paliung tinggi (maximumalah senilai 0,139, perusahaan dengan perolehan 

penghindaran pajak tertinggi diperoleh perusahaan PT Golden Flower Tbk, nilai rata- 

rata (mean) penghindaran pajak adalah -0,219. dan standar deviasinya adalah sebesar 

0,126. Nilai standar deviasi yang lebih rendah dibandingkan nilai rata ratanya 

menunjukan bahwa perusahaan aneka sktor industri yang menjadi sampel penelitian ini 

sangat bervariatif 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel Hasil Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 
 

 

 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 
T 

 

 

 

 
Sig. 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

1 (Constant) -,196 ,025  

 
-,067 

- 
7,786 

,000 

Profitabilitas -,189 ,347 -,546 ,587 
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Leverage -,020 ,013 -,177 - 

1,571 

,120 

Pertumbuhan 

Penjualan 

-,127 ,059 -,262 - 

2,153 

,035 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber: SPSS Versi 20, Diolah 2021 

Berdasarkahn hasil output SPSS diperoleh persamaan regreasi linear berganda pada penelitian 

ini yaitu: Y= (-0,196) +(-0,189)X1 + (-0,020)X2 + (-0,127)X3. 

Melalui persmaan regresi linear berganda tersebut dapat diketahui hal-hal berikut: 

1. Besar coefficicient konstanta (a) pada penelitian ini adalah -0,196,, sehingga dapat 

diartikan bahwa nilai perusahaan (variabel Y) akan bernilai -0,196 jika variabel 

profitabilitas (variabel X1), leverage (X2) dan pertumbuhan penjualan(variabel X3) 

bernilai konstanta atau bernilai nol (0). 

2. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas (variabel X1)pada penelitian ini adalah 

sebesar -0,189. Nilai coefficicient tersebut adalah negatif yang artinya bahwa setiap 

kenaikan satu satuan variabel profitabilitas dengan premis variabel lain bernilai tetap, 

maka variabel Penghindaran pajak mengalami penurunan senilai -0,189. 

3. Nilai koefisien regresi variabel leverage (variabel X2) pada penelitian ini adalah senilai 

-0,020. Nilai coefficicient regresi tersebut negatif, artinya bahwa setiap peningkatan satu 

satuan variabel leverage dengan premi variabel lain bernilai tetap, maka nilai 

penghindaran pajak akan menurun sebesar -0,020. 

4. Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan penjuala(variabel X3) pada penelitian ini 

adalah 0,350. Nilai coefficicient regresi tersebut positif, menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan variabel pertumbuhan penjualandengan premi nilai variabel lain 

tetap, maka penghindaran pajak akan menurun sebesar -0,127. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
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Tabel:: Analisis Koefisien Determinasi 

Model summary 

Model Summaryb 
 

 

 

Model 

 

 

R 

 
 

R 

Square 

 

Adjusted 

R 
Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

 
 

Durbin- 
Watson 

1 .397a ,158 ,123 ,07702 1,732 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Leverage, 

Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: SPSS Versi 20, Diolah 2021 

hasil analisis coefficient determinasi penelitianini, , nilai R square adalah 0,158. 

Dengan nilai tersebut dapat disimpukan bahwa penghindaran Pajak dipengaruhi oleh variabel 

Profitabilitas, leveragedan peningkatan penjulan sebesaar 0,158 atau jika di persentasikan 

adalah senili 15,8%. Dan sisanya, pwnghindaran pajak dipengaruhi oleh variabel lain senilai 

84,2%, dan variabel tersebut diluar penelitian. 

Uji parsial (t-test) 
 
 

Tabel: Uji t 

Coefficientsa 
 

 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

 

B 

Std. 
Error 

 

Beta 

1 (Constant) -,196 ,025  -7,786 ,000 

 Profitabilitas -,189 ,347 -,067 -,546 ,587 

 
Leverage -,020 ,013 -,177 -1,571 ,120 

 Pertumbuhan 

Penjualan 

-,127 ,059 -,262 -2,153 ,035 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber: SPSS Versi 20, Diolah 2021 
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1. Uji hipotesis variabel profitabilitas (X1) yang diperoleh untuk nilai t-hitung (th) sebesar 

-0,546nilai tersebut bersifat negative, dan nilai t-tabel (tα) senilai 1,99167. dengan 

signifikansi 0,587 Maka hasil t-hitung<t-tabel dengan nilai -0,546 > 1,99167 dan nilai 

signifikansi 0,587> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha1 ditolak dan H01 diterima. 

Sehingga pada penelitian ini, “Variabel profitabilitas tidah berpengaruh terhadap 

variabel pengindaran pajak secara parsial”. 

2. Uji hipotesis variabel leverage (X1) yang diperoleh untuk nilai t-hitung (th) sebesar - 

1,571, nilai t-hitung tersebut bersifat negatif dan nilai t-tabel (tα) senilai 1,99167, 

dengan signifikansi 0,120. Maka hasil t-hitung> t-tabel dengan nilai -1,571 <1,99167 dan 

nilai signifikansi 0,120> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha1 ditolak dan H01 

diterima. Sehingga pada penelitian ini, “Variabel leverage tidak berpengaruhterhadap 

variabel penghindaran pajak secara parsial”. 

3. Uji hipotesis variabel pertumbuhan penjualan (X1) yang diperoleh untuk nilai t-hitung 

(th) sebesar -2,153, nilai tersebut bersifat negative, dan nilai t-tabel (tα) senilai 1,99167 

dengan signifikansi 0,035. Maka hasil t-hitung> t-tabel dengan nilai - 2,153>1,99167 dan 

nilai signifikansi 0,035< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima. Sehingga pada penelitian ini, “Variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap variabel penghindaran pajak secara parsial”. 

 

 

Uji Simultan (F)  

Tabel: Uji Simultan 

ANOVA 
 

 

Model 
Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 
 

Sig. 

1 Regression ,159 3 ,053 3,612 .017b 

 Residual 1,083 74 ,015 

 Total 1,242 77  

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Leverage, Profitabilitas 

Berdasarkan uji hipotesis secara simultan (F) pada tabel 4.10tersebut, diperoleh 

nominal regresi secara simultan adalah 0,017, nilai tersebut lebih sedikit dari signifikansi 0,05 

(5%) atau 0,017< 0,05. Hasil uji hipotesis untuk nilai F-hitung diperoleh 3,612 dimana nilai 
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tersebuh lebih besar dari nilai f-tabel pada pada penelitian ini yang bernilai 2,72 atau 3,612 > 

2,72. Dengan demikian disimpulkan bahwa: “Pada penelitian ini variabel profitabilitas, 

leverage dan pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak”. 

Pembahasan 

Pengaruh Prifitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini diperoleh nilai 

signifikansi profitabilitas 0,587 nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai koefisien regresi 

yang diperoleh adalah -0,547, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas yang 

diukur menggunakan Return On Asset (ROA)tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 

pada perusahaan manufaktor aneka sektor industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2020. Profitabilitas mampu menggambarkan banyak laba perusahaan. Return On Asset 

dalam perusahaan digunakan sebagai penilaian apakah perusahaan terdapat penghindaran pajak 

dalam perusahaan. Jika perusahaan memperoleh laba yang tinggi maka pajak yang harus 

dibayarkan pun tinggi. Sehingga berdasarkan hasil hipotesis bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap Penghindaran pajak disebabkan tingkat perolehan Profitabilitas yang 

rendah, memungkinkan tidak akan mempengaruhi penghindaran pajak. 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini diperoleh nilai 

signifikansi Leverage 0,120 nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai koefisien regresi yang 

diperoleh adalah -1,571, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Leverage yang diukur 

menggunakan Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 

pada perusahaan manufaktor aneka sektor industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2020. semakin tinggi tingkat leverage perusahaan maka manajemen perusahaan akan 

semakin konservatif dalam melakukan pelaporan keuangannya atas operasional perusahaan. 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran pajak. 

Hasil penelitian berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini diperoleh nilai 

signifikansi Pertumbuhan Penjualan 0,035 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien 

regresi yang diperoleh adalah -2,153, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pertumbuhan 

Penjualan yang diukur menggunakannet sales growth ratioberpengaruh negative terhadap 

Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktor aneka sektor industry 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Variabel pertumbuhan penjualan 

berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak menunjukan bahwa semkin tinggi tingkat 

penjualan perusahaan yang menyebabkan perolehan laba perusahaanpun meningkat, dengan 

demikian perusahaan akan mampu membayarkan pajaknya, hal tersebutlah yang menyebabkan 

semakin berkurangnya aktifitas penghindaran pajak jika tingkat pertumbuhan penjualan 

perusahaan meningkat. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap pengaruh Profitabilita, 

leverage, dan Pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

Manufaktur ragam sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi tahun 2018-2020, 

dengan memanfaatkan 40 sampel perusahaan 78 data setelah melewati outlier maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Hasil penilitian ini menunjukkan tingkat 

perolehan Profitabilitas yang rendah, sehingga memungkinkan tidak akan 

mempengaruhi penghindaran pajak. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diketahui bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Sehingga laverage tidak mempengaruhi ada tidaknya 

penghindaran pajak dalam perusahaan, sehingga ketika perusahaan akan melakukan 

pinjaman (hutang) tidak ada kaitannya dengan kebijakan penghindaran pajak. 

3. Berdasarkan hasil pengujian parsial diketahui bawa variavel Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh negative terhadap Penghindaran Pajak. Yang artinya, jika pertumbuhan 

penjualan perusahaann meningkat akan menurunkan aktifitas penghindaran pajak dalam 

perusahaan, dengan bertambahnya Pertumbuhan Penjualan akan meningkatkan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan, sehingga tidak perlu melakukan penghindaran 

pajak. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diketahui bahwa variabel Profitabilitas, 

leverage, dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan manufaktur ragam sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2020. Artinya profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan 
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perusahaan meningkat secara bersama-sama akan mempengaruhi penghindaran pajak 

pada perusahaan. 
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